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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing 

Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio (FDR) on Profitability in Islamic Commercial Banks registered 

with the Financial Services Authority (OJK) for the 2020-2024 period. Profitability in this study uses the Return 

on Assets (ROA) ratio. The population used in this study was 14 Islamic Commercial Banks and a sample of 6 

samples was taken using a purposive sampling method. Data analysis techniques used in this study were the results 

of the model selection test, the results of the panel data regression model estimation, the results of the classical 

assumption test, and the results of the hypothesis test. The results of the analysis from the tests that have been 

carried out indicate that the Capital Adequacy Ratio (CAR) affects Return on Assets (ROA), Non-Performing 

Financing (NPF) does not affect Return on Assets (ROA), and the Financing to Deposit Ratio (FDR) affects Return 

on Assets (ROA). Meanwhile, the results of simultaneous testing showed that the Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Performing Financing (NPF), and Financing to Deposit Ratio (FDR) had an effect on Return on Assets (ROA). 

 

Keywords: Capital Adequacy Rasio (CAR); Financing To Deposit Ratio (FDR); Non Performing Financing (NPF); 

Financing To Deposit Ratio (FDR); Return On Aset (ROA)  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis mengenai pengaruh Capital Adequacy 

Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK periode 2020-2024. Profitabilitas pada penelitian ini menggunakan 

rasio Return On Aset (ROA). Populasi yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 14 Bank Umum Syariah dan 

sampel yang diambil sebanyak 6 sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil uji pemilihan model, hasil model estimate regresi data panel, hasil 

uji asumsi klasik dan hasil uji hipotesis. Hasil analisis dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Rasio (CAR) berpengaruh terhadap Return On Aset (ROA), Non Performing Financing (NPF) 
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 tidak berpengaruh terhadap Return On Aset (ROA) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

Return On Aset (ROA). Sedangkan, untuk hasil pengujian secara simultan didapatkan Capital Adequacy Rasio 
(CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return 

On Aset (ROA). 

 

Katakunci: Capital Adequacy Rasio (CAR); Financing To Deposit Ratio (FDR); Non Performing Financing 

(NPF); Financing To Deposit Ratio (FDR); Return On Aset (ROA) 
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 PENDAHULUAN 

Industri perbankan syariah merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dalam sistem 

keuangan di Indonesia. Sebagai negara dengan jumlah populasi umat Islam terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki eksistensi untuk mengembangkan dunia perbankan melalui sektor perbankan syariah yang pasti 

memiliki peluang yang sangat besar terhadap perekonomian di Indonesia. Pemerintah melalui Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia turut memberikan dukungan regulasi yang kuat dalam mendorong 

perkembangan industri ini. Hal tersebut terlihat dari perluasan jangkauan bank syariah, peningkatan total 

aset, serta pertumbuhan pembiayaan yang semakin besar dari tahun ke tahun. Dengan berkembangnya 

industri perbankan syariah, kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangannya menjadi faktor penting 

agar dapat beroperasi secara berkelanjutan, terutama dalam menghadapi dinamika ekonomi global.  

Seiring perkembangan bank syariah, terdapat juga tantangan yang bisa timbul, contohnya yakni 

permasalahan mengenai kinerja keuangan bank. Bank harus mampu menunjukkan kredibilitas dikarenakan 

bank merupakan lembaga yang dipercayai masyarakat yang menjadikan semakin bertambah masyarakat 

yang mempercayai dan memanfaatkan jasa perbankan. Dalam manajemen, kinerja keuangan menjadi salah 

satu pedoman untuk mengelola perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien. Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya keuangannya untuk 

mencapai tujuan perusahaan, termasuk menjaga efisiensi, stabilitas, dan profitabilitas (Oktaviyah, 2024).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Capital Adequency Rasio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR) terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah (BUS) periode 2020-2025. Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang digunakan sebagai acuan 

dalam mengukur laba sebuah perusahaan supaya dapat mengetahui apakah perusahaan tersebut sudah 

menjalankan usahanya dengan baik. Kinerja suatu bank yang paling tepat dapat diukur dengan rasio 

profitabilitas (Azizah, 2024). Tingkat profitabilitas yang menunujukan sebuah tingi dapat perusahaan 

berjalan dengan baik dan begitu pula sebaliknya. Profitabilitas pada penelitian ini menggunakan rasio 

Return On Aset (ROA).  

Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang penting bagi perbankan. Bank 

Indonesia sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

diukur dengan menggunakan ROA, diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan 

masyarakat.  

 
Gambar 1. Perkembangan ROA Bank Umum Syariah Di Indonesia 

(Sumber: ojk.go.id, data diolah oleh peneliti 2025) 
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 Grafik di atas menunjukkan profitabilitas bank cenderung meningkat setiap tahun, namun kondisi 

ROA Bank Umum Syariah belum cukup stabil, terlihat dari posisi ROA pada tahun 2020, 2021 dan 2023 

masih dibawah 2%. ROA dikatakan baik atau sehat apabila > 2% (R. P. Astuti, 2022). Menganalisis 

profitabilitas bank berfungsi untuk memahami kondisi keuangan bank yang sehat dan berkelanjutan, 

sehingga membantu menjustifikasi kesuksesan finansial dan tren pertumbuhan bank (eksistensinya). Maka, 

mengevaluasi faktor-faktor yang bisa berdampak pada profitabilitas bank sangat penting.  

Return On Asset (ROA) terdapat beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah (BUS) yaitu Capital Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR), sehingga faktor ini digunakan penulis untuk melakukan 

penulisan sebagai variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen yaitu profitabilitas.  

Capital Adequency Rasio (CAR) atau kecukupan modal merupakah salah satu faktor yang 

berdampak pada profitabilitas. Kecukupan modal yang kuat dapat membangun keyakinan publik terhadap 

bank, sehingga membuat publik diberikan kembali kepada yakin untuk menyimpan dana dari bank. Dana 

yang dikumpulkan kemudian masyarakat yang membutuhkan pembiayaan. Pembiayaan ini mampu 

meningkatkan pendapatan, yang dapat menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Jika nilai Capital 

Adequency Ratio (CAR) memiliki nilai yang semakin besar maka tingkat Return On Assets (ROA) yang 

diperoleh bank akan semakin besar pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin besar (Kharazi, 

2022).  

Skor Capital Adequency Rasio (CAR) yang tinggi (melebihi ketentuan minimal 8% yang 

ditentukan oleh BI) menunjukkan kapasitas yang kuat untuk mendanai kegiatan perbankan. Sebagian besar 

pendapatan akan berasal dari kondisi bank yang menguntungkan (Ulfatul Khasanah, 2023).  

 

 
Gambar 2. Perkembangan CAR Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

(Sumber: ojk.go.id, data diolah oleh peneliti 2025) 
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Bank Indonesia sebesar 8%. CAR mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2020 sebesar 21,64% 

hingga mencapai puncaknya pada tahun 2022 sebesar 26,28%, yang mencerminkan kemampuan bank 
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 aset, menjaga stabilitas operasional, serta mendukung kegiatan pembiayaan secara berkelanjutan. Dengan 

menjaga Capital Adequacy Ratio (CAR) berarti menjamin perlindungan nasabah dan secara keseluruhan 

menjaga stabilitas keuangan bank (R. P. Astuti, 2022). Semakin tinggi nilai CAR, maka semakin tinggi 

pula kemampuan bank untuk menghadapai risiko kerugian.  

Bank syariah dalam menjalankan usahanya tentunya tidak terhindar dari risiko pembiayaan yang 

disebabkan oleh inkonsistensi pada pengembalian dan atau tidak dibayar oleh debitur. Non Performing 

Financing (NPF) menjadi aspek pendukung dalam mengevaluasi mutu aset bank syariah, sehubungan 

dengan risiko pendanaan yang dihadapi bank. 

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator penting yang harus ada dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan karena berkaitan dengan resiko pengambilan dana yang disalurkan melalui 

pembiayaan. Nilai Non Performing Financing (NPF) tinggi dapat menggambarkan tingkat resiko dana tidak 

kembali akan tinggi, maka sebaliknya jika nilai Non Performing Financing (NPF) rendah maka tingkat 

resiko dana tidak kembali akan rendah pula artinya dengan semakin besarnya nilai Non Performing 

Financing (NPF) maka semakin kecilnya nilai ROA suatu bank. Skor Non Performing Financing (NPF) 

yang besar dapat mempengaruhi ketersediaan modal bank, yang selanjutnya dapat mempengaruhi biaya 

operasional bank, sedangkan nilai Non Performing Financing (NPF) yang rendah mencerminkan risiko 

pembiayaan yang ditanggung ke nasabah lain dalam rangka meningkatkan profitabilitas. bank yang kian 

kecil sehingga berpeluang untuk memberikan pembiayaan (Aristyanto & Mulyono, 2022).  

 

 
Gambar 3. Perkembangan NPF Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

(Sumber: ojk.go.id, data diolah oleh peneliti 2025) 
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bank. Hal ini mencerminkan bahwa proses evaluasi, pemantauan, dan penanganan risiko yang dilakukan 

bank semakin efisien. Ketika tingkat pembiayaan bermasalah turun, biaya penyisihan yang perlu disiapkan 
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 untuk menanggulangi potensi kerugian juga berkurang. Ini berpengaruh pada peningkatan laba bersih bank 

dan berkontribusi terhadap naiknya rasio profitabilitas. Dengan demikian, perbaikan mutu aset secara 

otomatis memperkuat performa bank dalam menghasilkan pendapatan. 

Financing to Deposit Rasio (FDR) atau pembiayaan terhadap simpanan mengukur kemampuan 

bank untuk mengalokasikan dana kepada entitas yang membutuhkan modal (W. Astuti & Tunjung Sari, 

2021). Kian tinggi pendanaan yang disediakan bank syariah, maka penghasilan yang didapatkan akan 

semakin banyak. Jika pendapatan meningkat, otomatis laba juga akan meningkat. Dengan asumsi dana ini 

didanai secara efektif, laba bank akan meningkat jika nilai FDR sebagai pembiayaan. 

 

 
Gambar 4. Perkembangan FDR Bank Umum Syariah Periode 2020-2024 

(Sumber: ojk.go.id, data diolah oleh peneliti 2025) 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa kenaikan dan penurunan nilai pada Financing to Deposit Rasio 

FDR. Terlihat bahwa rasio FDR mengalami variasi namun cenderung naik menjelang akhir periode 

penelitian. Pola gerak indikator ini menggambarkan dinamika penyaluran pembiayaan dan efisiensi 

pengelolaan aset bank syariah dalam lima tahun tersebut. Dari 2020 hingga 2021, FDR turun dari 76,37% 

menjadi 70,12%. Penurunan ini bisa menandakan sikap hati-hati bank dalam menyalurkan pembiayaan, 

khususnya di tengah kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya stabil. Namun, mulai 2022 hingga 2024, 

FDR kembali meningkat hingga mencapai 80,81%. Kenaikan ini mencerminkan bahwa bank lebih aktif 

menyalurkan pembiayaan seiring naiknya permintaan dan perbaikan ekonomi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil ditunjukkan oleh (Ati et al., 2021) menyatakan bahwa NPF 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan CAR dan FDR tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial. Temuan serupa dikemukakan oleh (Aristyanto & Mulyono, 2022) yang 

menyatakan bahwa secara parsial variabel NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

sementara variabel FDR dan CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.  

Penelitian (R. P. Astuti, 2022) menyatakan bahwa CAR, FDR, dan NPF tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa bahkan rasio-rasio keuangan fundamental pun tidak 

selalu memprediksi kinerja laba bank syariah secara konsisten.  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu sebelumnya penulis tertarik mengangkat judul mengenai 

“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF) Dan Financing To Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Dalam Statistik Perbankan 

Syariah Ojk Periode 2020–2024”. 
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Pengaruh CAR Terhadap ROA 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan kemampuan bank dalam menanggung 

risiko melalui ketersediaan modal yang memadai. Secara teoretis, semakin kuat permodalan bank, 

semakin besar kemampuan bank untuk memperluas pembiayaan yang produktif dan menjaga 

stabilitas operasional, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas yang tercermin melalui 

ROA. Beberapa penelitian empiris mendukung hubungan ini, misalnya penelitian oleh (Muawanah 

& Imronudin, 2021) yang menemukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

Pengaruh NPF Terhadap ROA 

Non-Performing Financing (NPF) merepresentasikan tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki 

bank dan menjadi indikator kualitas aset. NPF yang tinggi menunjukkan meningkatnya risiko gagal bayar, 

sehingga pendapatan bank menurun dan biaya pencadangan meningkat, yang pada akhirnya menekan 

profitabilitas atau ROA. Banyak penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA, 

seperti yang disampaikan dalam penelitian (Muawanah & Imronudin, 2021), di mana peningkatan NPF 

terbukti menurunkan profitabilitas bank syariah di Indonesia. 

 

Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Financing to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan sejauh mana bank menyalurkan dana pihak ketiga 

menjadi pembiayaan. Rasio FDR yang optimal dapat meningkatkan pendapatan dari pembiayaan sehingga 

berpotensi meningkatkan ROA, namun FDR yang terlalu tinggi justru dapat meningkatkan risiko likuiditas 

dan menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu, pengaruh FDR terhadap ROA sering ditemukan tidak 

konsisten, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Fatimah & Sholihah, 2023) yang menyimpulkan 

bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah. 

 
Gambar 5. Kerangka Pemikiran  

(Sumber: diolah oleh peneliti 2025) 
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H1 : Capital Adequency Rasio (CAR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

H2 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

H3 : Financing to Deposit Rasio (FDR) berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 
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 H4 : Capital Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio 

(FDR) secara simultan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Dalam Penelitian ini, data yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

berupa laporan keuangan dan/atau annual report (laporan tahunan) Bank Umum Syariah (BUS) yang 

terdaftar dalam Statistik Perbankan Syariah OJK Periode 2020–2024 yang diperoleh dari website masing-

masing perusahaan. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan data panel dengan data sekunder 

untuk keempat variabel. Metode ini digunakan karena peneliti berusaha mengetahui seberapa besar 

pengaruh antara CAR, FDR dan NPF terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS).  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang terdaftar 

di Statistik Perbankan Syariah Otoritas OJK periode 2020-2024, dengan total sebanyak 14 perusahaan. 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria sebagai berikut:  

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling 

No Kriteria Jumlah 

1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Statistik Perbankan Syariah OJK periode 

2020-2024. 

14 

2 Bank Umum Syariah yang menyajikan secara lengkap laporan keuangan dan/atau 

annual report (laporan tahunan) selama periode 2020-2024. 

10 

3 Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan setiap variabel selama periode 2020-2024. 

10 

4 Bank Umum Syariah yang menunjukkan stabilitas kinerja keuangan selama 

periode 2020-2024 sehingga memenuhi kelayakan sebagai sampel penelitian dan 

mendukung validitas hasil analisis.  

 

6 

Total perusahaan yang dijadikan sampel 6 

 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, jumlah bank yang terpilih adalah 6 Bank Umum Syariah 

(BUS) yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel, berikut daftar bank Syariah yang memenuhi syarat 

dan menjadi sampel: 

Tabel 2. Bank dan Jumlah Sampel Terpilih  

No Bank Jumlah Sampel 

1 PT. Bank Aceh Syariah 5 

2 PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 5 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 5 

4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 5 

5 PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 5 

6 PT. Bank Mega Syariah  5 

Total 30 
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 Variable bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, NPF dan FDR. Sedangkan 

variable terikatnya adalah profitabilitas atau ROA. Variable Operasional dalam penelitian ini ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Operasional Variabel  

Variabel  Rumus Skala 

Pengukuran 

Return On Assets 

(Y) 
ROA = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% Rasio 

Capital Adequacy 

Ratio (X1) 
CAR = 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜 
 × 100% Rasio 

Non Performing 

Ratio (X2) 
NPF = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
 × 100% Rasio 

Financing To 

Deposit Ratio (X3) 
FDR = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% Rasio 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Deskriptif Statistik  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deksripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi. Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan dalam perhitungan statistik deskriptif adalah ROA, CAR, NPF dan FDR. Berdasarkan analisis 

statistik deskriptif diperoleh gambaran sampel sebagai berikut. 

Tabel 4. Deskriptif Statistik  

 

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

 

2. Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel  

Uji Chow  

Uji chow dilakukan untuk mengetahui apakah model yang digunakan adalah common effect model 

(CEM) atau fixed effect model (FEM) dalam membentuk regresi. Hipotesis yang digunakan dalam uji chow 

yaitu: 
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 H0: Model CEM lebih baik dibandingkan model FEM  

H1: Model FEM lebih baik dibandingkan model CEM 

Aturan pengambilan keputusan terhadap hipotesis sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitas cross-section F < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima  

2) Jika nilai probabilitas cross-section F > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

Tabel 5. Uji Chow 

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

Berdasarkan tabel 5 maka dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas cross section F sebesar 

0.0282 yang mana nilai tersebut < 0.05 sehingga dapat model yang lebih baik adalah Fixed Effect Model 

(FEM). 

 

Uji Hausman  

Uji Hausman digunakan untuk menentukan fixed effect model (FEM) atau random effect model 

(REM) yang lebih sesuai untuk digunakan dalam estimasi data panel. Pemilihan dilakukan dengan syarat 

hipotesis sebagai berikut:  

1) Jika nilai probabilitas cross-section < 0.05, maka FEM yang dipilih  

2) Jika nilai probabilitas cross-section > 0.05, maka CEM yang dipilih 

 

Tabel 6. Uji Hausman 

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

 

Berdasarkan tabel 6, nilai Prob. Cross Section random sebesar 0,03768 > 0,05, hal ini berarti model 

yang cocok untuk penelitian ini adalah regresi dengan pendekatan random effect model (REM). 

 

Uji Langrange Multiplier (LM) 

Uji LM digunakan untuk mengetahui apakah Random Effect Model (REM) lebih baik dari pada 

Common Effect model (CEM). . Pemilihan dilakukan dengan syarat hipotesis sebagai berikut:  

Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: MODEL_FEM   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.150252 (5,21) 0.0282 

Cross-section Chi-square 16.789502 5 0.0049 
     
     

 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL_REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.097875 3 0.3768
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 1) Jika nilai probabilitas cross-section < 0.05, maka REM yang dipilih  

2) Jika nilai probabilitas cross-section > 0.05, maka CEM yang dipilih 

 

Tabel 7. Uji Langrange Multiplier (LM)  

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

 

Berdasarkan tabel 7, nilai probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0,2446 > 0,05, sehingga model 

estimasi yang cocok untuk penelitian ini adalah Common Effect model (CEM). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Basuki, A.T. dan Prawoto, 2021), dalam regresi data panel tidak semua uji asumsi klasik 

yang ada pada metode OLS digunakan, sehingga uji yang disarankan yaitu melakukan uji multikolinieritas 

dan uji heteroskedastisitas.  

Uji Multikolinieritas 

Uji ini merupakan uji untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel bebas dalam model 

regresi. Apabila data terdapat multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi artinya ada 

ketidakpastian dalam estimasi koefisien regresi. Menurut (Basuki, A.T. dan Prawoto, 2021) data yang tidak 

terdapat korelasi antar variabelnya merupakan data yang baik. Dalam penelitian ini gejala multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai VIF. Menurut (Basuki, A.T. dan Prawoto, 2021) Jika nilai VIF > 10 maka hal tersebut 

merupakan indikasi adanya multikolinearitas atau dengan kata lain tidak lolos uji asumsi klasik 

multikolinearitas. Sedangkan, jika nilai VIF < 10 artinya tidak ada indikasi adanya multikolinearitas, 

dengan kata lain data lolos uji asumsi klasik multikolinearitas. 

 

Tabel 8. Uji Multikolinieritas 

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

 



 
 
 

 
 

----------------- 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)  

Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar dalam Statistik 

 Perbankan Syariah  OJK Periode 2020–2024  

(Pratiwi, et al.)  

        29 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 Berdasarkan Tabel 8 hasil pengujian multikolinearitas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinearitas antar variabel independen. Hal ini karena nilai VIF pada setiap variabel < 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasititas digunakan untuk menemukan adanya ketidakhomogenan atau ketidakseragaman 

variance residual dalam model regresi, karena model regresi yang baik yaitu yang memiliki kesamaan 

varienace dalam fungsi regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala heteroskedasititas dapat dilakukan 

dengan Uji Glesjer dengan meregresikan setiap variabel independen terhadap nilai absolut dari residual. 

 

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glesjer  

 
(Sumber: data diolah peneliti 2025) 

 

Berdasarkan Tabel 8 tersebut dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada data tersebut tidak terdapat heterosreturkedasititas atau memiliki kesamaan 

variance pada fungsi regresi. 

 

Hasil Model Estimasi Regresi Data Panel 

Hasil Uji Regresi Berdasarkan uji pemilihan model yang dilakukan, maka Common Effect 

model (CEM) yang digunakan dalam mengestimasi data panel dalam penelitian ini. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Model Estimasi Regresi Data Panel 

(Sumber: data diolah peneliti 2025) 
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Berdasarkan tabel 10 maka diperoleh persamaan model regresi data panel sebagai berikut: 

ROA = -6.00390791425 + 0.205350638547 CAR - 0.257598438212 NPF + 0.0405373951697 FDR 

 

Uji Hipotesis  

Uji t (Parsial)  

Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh tiga variabel independen, yaitu Capital Adequency 

Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR) terhadap variabel 

dependen yaitu Return on Asset (ROA). Untuk menguji hipotesis ini, dilakukan dengan analisis regresi data 

panel dengan menggunakan Common Effect model (CEM). 

Kriteria pengujian hasil uji t ini berdasarkan nilai probabilitas, yaitu apabila nilai probabilitas > 

0.05 maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sebaliknya, apabila nilai 

probabilitas < 0.05 maka variabel tersebut berpengaruh signifikan. Berikut disajikan hasil analisis regresi 

yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Berdasarkan tabel 10 menyajikan hasil uji t, berikut disampaikan beberapa interpretasi terhadap 

output uji t tersebut: 

1. Variabel Capital Adequency Rasio (CAR) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA). Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 0.205351 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. Hipotesis alternatif (H1) diterima, 

sedangkan Hipotesis nol (HO) ditolak. 

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA). Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien -0.257598 dan nilai probabilitas sebesar 

0.2079, yang lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. Hipotesis nol (HO) diterima, sedangkan Hipotesis 

alternatif (H2) ditolak.  

3. Variabel Financing to Deposit Rasio (FDR) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA). Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 0.040537 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.0117, yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. Hipotesis alternatif (H3) 

diterima, sedangkan Hipotesis nol (HO) ditolak. 

 

Uji F (Uji Simultan)  

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen signifikan secara simultan (Basuki, A.T. dan Prawoto, 2021). Uji F pada 

penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 0.05 dengan kriteria jika nilai signifikansi < 0.05 maka 

koefisien regresi layak digunakan. Berdasarkan tabel 10 menyajikan nilai prob (F-Statistic) sebesar 0.0000, 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen 

Capital Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA) dalam model 

regresi penelitian ini. Hipotesis alternatif (H4) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.. 
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 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai R-Squere sebesar 0.819483 atau 81.9483%. Nilai 

koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari Capital 

Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR)  

mampu menjelaskan variabel ROA sebesar 81.9483%, sedangkan sisanya sebesar 18,0517% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh CAR Terhadap ROA  

Hasil pemilihan model regresi pada penelitian ini, variabel Capital Adequency Rasio (CAR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Nilai signifikansi sebesar 0.0000 lebih 

kecil dengan nilai signifikansi 0.05, dengan nilai koefisien 0.205351. Temuan ini mendukung hipotesis 

alternatif (H1) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. 

Temuan ini sejalan dengan kajian literatur sebelumnya (Rizka Wahyuni, 2021), (Muawanah & 

Imronudin, 2021) serta (Azizah, 2024), yang menyatakan bahwa CAR memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada bank umum syariah. Artinya, kenaikan CAR dapat menyebabkan kenaikan profitabilitas. 

Hasil ini bertentangan dengan temuan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh (Nugraha 

& Yasrie, 2021) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik.  

 

Pengaruh NPF Terhadap ROA  

Hasil pemilihan model regresi pada penelitian ini, variabel Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Nilai signifikansi sebesar 

0.2079 lebih besar dengan nilai signifikansi 0.05, dengan nilai koefisien -0.257598. Temuan ini tidak 

mendukung hipotesis alternatif (H2) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. 

 

Pengaruh FDR Terhadap ROA 

Hasil pemilihan model regresi pada penelitian ini, variabel Financing to Deposit Rasio (FDR)  

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Nilai signifikansi sebesar 0.0117 lebih 

kecil dengan nilai signifikansi 0.05, dengan nilai koefisien 0.040537. Temuan ini mendukung hipotesis 

alternatif (H3) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. 

Temuan ini sejalan dengan kajian literatur sebelumnya (Sifa Khoirun Agustin, 2022) yang 

menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa variabel Financing to Deposit Rasio (FDR) merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

Return On Asset (ROA) di mana jika nilai FDR meningkat maka nilai ROA akan menurun dan sebaliknya, 

jIka nilai ROA meningkat maka nilai FDR meningkat. Hal ini dapat disebabkan oleh dana pihak ketiga 

yang tidak disalurkan secara efektif oleh bank sehingga dapat mengakibatkan kerugian yang disebabkan 

oleh tidak mampunya bank dalam memanfaatkan dana tersebut, di mana seharusnya bank dapat 

memperoleh keuntungan apabila mampu memanfaatkan dan atau simpanan tersebut dengan baik. 
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 Hasil ini bertentangan dengan temuan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti 

& Nasution, 2023) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. 

 

Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap ROA  

Hasil analisis uji t dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari tiga variabel independen, hanya dua 

variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau profitabilitas perusahaan (ROA) yakni 

variabel CAR dan FDR. Namun, berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen Capital 

Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio (FDR) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA) atau dalam kata lain 

H4 diterima dan HO ditolak. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis CAR, NPF Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah (BUS). Profitabilitas disini menggunakan rasio ROA. Berdasarkan hasil analisis regresi 

data panel dapat disimpulkan bahwa:  

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) 

2. Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

(BUS) 

3. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) 

4. Capital Adequency Rasio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Rasio 

(FDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
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